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Abstrak 
Penelitian ini mengevaluasi efektivitas metode peer teaching dalam 
meningkatkan keterampilan mengajar calon guru, mengingat pentingnya 
pengembangan keterampilan ini untuk menciptakan pembelajaran yang efektif. 
Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi efektivitas metode peer teaching 
dalam berbagai aspek keterampilan mengajar. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa metode peer teaching secara signifikan meningkatkan keterampilan 
mengajar, termasuk pengelolaan kelas, teknik pengajaran, dan interaksi dengan 
siswa, serta meningkatkan kepercayaan diri calon guru. Novelty dari penelitian 
ini terletak pada konfirmasi efektivitas metode peer teaching dalam konteks 
pendidikan guru di Indonesia. Kontribusi penelitian ini memberikan dasar 
untuk integrasi metode peer teaching dalam kurikulum pelatihan guru, yang 
dapat berdampak positif pada kualitas pendidikan di Indonesia. 
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Abstract 
This research evaluates the effectiveness of the peer teaching method in improving the 
teaching skills of prospective teachers, considering the importance of developing these 
skills to create effective learning. The aim of the research is to identify the effectiveness of 
the peer teaching method in various aspects of teaching skills. The research results show 
that the peer teaching method significantly improves teaching skills, including classroom 
management, teaching techniques, and interaction with students, as well as increasing 
the self-confidence of prospective teachers. The novelty of this research lies in confirming 
the effectiveness of the peer teaching method in the context of teacher education in 
Indonesia. This research contribution provides a basis for the integration of peer teaching 
methods in teacher training curricula, which can have a positive impact on the quality of 
education in Indonesia. 
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Pendahuluan 

Keterampilan mengajar merupakan kompetensi kunci yang harus dimiliki oleh calon guru untuk memastikan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien di kelas. Kemampuan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari pengelolaan kelas 

hingga penyampaian materi secara menarik dan interaktif. Calon guru yang terampil mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, memotivasi siswa, dan memfasilitasi pencapaian hasil belajar yang optimal. Mengembangkan 

keterampilan mengajar yang efektif sangat penting bagi calon guru karena hal ini berdampak langsung pada kualitas 

pendidikan yang diberikan kepada siswa (Sezer, 2019). Kemampuan untuk melibatkan siswa, menyampaikan informasi 

secara efektif, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif merupakan aspek penting dalam pengajaran yang 

harus dikuasai oleh calon pendidik (Engels et al., 2021). Tanpa keterampilan mengajar yang mahir, pengalaman 

pendidikan siswa dapat terganggu, sehingga menghasilkan hasil belajar yang kurang optimal dan berpotensi 

menghambat pertumbuhan akademik siswa (Anam & Kusuma, 2021; Constantinou & Meijer, 2022).  

Di bidang pendidikan guru, berbagai tantangan menghambat kelancaran pengembangan keterampilan mengajar di 

kalangan calon pendidik. Tantangan-tantangan ini dapat berkisar dari terbatasnya pengalaman praktis di ruang kelas 

nyata hingga pelatihan yang tidak memadai mengenai metodologi pengajaran modern (Firdaus et al., 2024; Shah et al., 

2020). Mengatasi tantangan-tantangan ini sangat penting untuk memastikan bahwa guru di masa depan memiliki bekal 

yang baik untuk menghadapi kompleksitas lanskap pendidikan dan memenuhi beragam kebutuhan siswa 

(Soffianningrum et al., 2022). Dengan mengakui dan memahami tantangan-tantangan ini, program pendidikan guru 

dapat disesuaikan untuk memberikan dukungan dan pelatihan komprehensif kepada calon pendidik, sehingga 

meningkatkan kompetensi mengajar mereka (AlShareef et al., 2019; Y. K. P. Sari et al., 2021). 

Pengembangan keterampilan mengajar di pendidikan guru menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan 

utama adalah keterbatasan waktu dan kesempatan bagi calon guru untuk praktik mengajar secara langsung di kelas. Selain 

itu, variasi kualitas program pelatihan dan bimbingan dari mentor juga mempengaruhi efektivitas pengembangan 

keterampilan mengajar tersebut. Adanya kesenjangan antara teori yang dipelajari di bangku kuliah dan praktik di lapangan 

semakin memperumit upaya peningkatan kompetensi mengajar.  

Evaluasi efektivitas metode peer teaching dalam peningkatan keterampilan mengajar calon guru menjadi urgensi yang 

perlu diperhatikan. Penting untuk mengetahui sejauh mana metode ini mampu mengembangkan kompetensi calon guru 

agar siap terjun ke dunia pendidikan sebenarnya. Evaluasi ini juga membantu dalam mengidentifikasi kelebihan dan 

kekurangan metode peer teaching sehingga dapat dioptimalkan dalam program pendidikan guru. Evaluasi efektivitas peer 

teaching dalam meningkatkan keterampilan mengajar di kalangan calon pendidik merupakan hal yang sangat penting 

dalam ranah pendidikan guru (Engels et al., 2021). Memahami dampak pengajaran sejawat terhadap pengembangan 

keterampilan mengajar dapat memberikan wawasan berharga mengenai kemanjurannya sebagai alat pedagogi 

(Nshimiyimana & Cartledge, 2020). Pengajaran sejawat secara sistematis, pendidik dan pembuat kebijakan dapat 

mengambil keputusan yang tepat mengenai integrasi metode ini ke dalam program pelatihan guru (Miranda et al., 2021). 

Mengevaluasi efektivitas pengajaran sejawat tidak hanya menyoroti manfaatnya tetapi juga membantu mengidentifikasi 

area yang perlu ditingkatkan dan disempurnakan dalam praktik pendidikan guru (Ekici et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya mengenai evaluasi metode pengajaran sejawat telah meletakkan dasar untuk memahami 

potensinya dalam meningkatkan keterampilan mengajar di kalangan calon pendidik (AlShareef et al., 2019). Namun, masih 

terdapat kesenjangan penelitian dalam menilai secara komprehensif efektivitas peer teaching khususnya untuk 

meningkatkan keterampilan mengajar calon guru (Fuaddi et al., 2020). Dengan melakukan evaluasi yang cermat terhadap 

efektivitas pengajaran sejawat dalam meningkatkan keterampilan mengajar, penelitian ini bertujuan untuk menjembatani 

kesenjangan ini dan berkontribusi pada pengetahuan yang ada dalam pendidikan guru (Azrai et al., 2020). Tujuan 

utamanya adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis efektivitas pengajaran sejawat sebagai metode untuk 

meningkatkan keterampilan mengajar calon guru, sehingga menginformasikan praktik berbasis bukti dalam pendidikan 

guru (Niaz & Mistry, 2021). 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan metode peer teaching diperkenalkan sebagai alternatif yang dapat mengatasi sebagian dari 

tantangan tersebut. Metode ini melibatkan calon guru dalam proses mengajar rekan sejawat mereka, yang bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mengajar melalui umpan balik konstruktif dan refleksi. Peer 

teaching memberikan peluang bagi calon guru untuk berlatih mengajar dalam situasi yang kurang formal namun tetap 

mendekati kondisi nyata di kelas. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan calon guru sebagai subjek penelitian yang 

akan dievaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan mengajar melalui metode peer teaching. 

Penelitian ini dilakukan dengan proses pengumpulan data, observasi, penilaian kinerja, dan dokumentasi digunakan 

untuk mendapatkan informasi yang komprehensif terkait dengan efektivitas metode peer teaching dalam meningkatkan 

keterampilan mengajar calon guru (Kusuma & Tipawael, 2019). Subjek penelitian adalah calon guru yang sedang 

menjalani program pelatihan mengajar di sebuah institusi pendidikan tinggi di Indonesia. Pemilihan subjek didasarkan 

pada kriteria inklusi yaitu calon guru yang telah menyelesaikan minimal dua semester teori pendidikan dan 

berpartisipasi secara aktif dalam program pelatihan. Kriteria eksklusi meliputi calon guru yang tidak hadir lebih dari 

dua sesi pelatihan dan yang tidak berpartisipasi penuh dalam semua kegiatan peer teaching. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini mencakup lembar observasi dan kuesioner. Lembar observasi digunakan untuk menilai 

keterampilan mengajar calon guru selama sesi peer teaching, mencakup aspek seperti pengelolaan kelas, teknik 

pengajaran, dan interaksi dengan siswa. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data persepsi calon guru tentang 

efektivitas metode peer teaching. Instrumen-instrumen ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya dalam penelitian 

sebelumnya. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode peer teaching efektif dalam meningkatkan keterampilan mengajar calon 

guru.  Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan lain yang menunjukkan bahwa kinerja mengajar guru memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa, baik secara parsial maupun simultan (Yulianingsih & Sobandi, 2017). 

Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa metode peer teaching efektif dalam menciptakan atmosfer pembelajaran 

yang positif (Mirzeoğlu, 2014). Hal ini menegaskan bahwa peer teaching dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian lain juga menyoroti pentingnya penggunaan metode pembelajaran 

yang inovatif, seperti scientific approach, dalam meningkatkan kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru (Koirewoa, 

2018).  

Implementasi pendekatan inovatif ini dapat membantu dalam mengembangkan keterampilan dasar mengajar yang 

meliputi berbagai aspek pembelajaran. Model pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi alternatif yang efektif dalam 

meningkatkan keterampilan mengajar melalui MOOC: Platform Pembelajaran Daring di Abad 21 (Fajrillah et al., 2020; 

Nirmayani & Dewi, 2021). Pendekatan pengembangan desain dan produk, model pembelajaran ini dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, pelatihan Universal Design for 

Learning (UDL) juga terbukti efektif dalam meningkatkan efikasi diri guru dalam mengajar (Asitah & Ismafitri, 2021; 

Dalimunthe et al., 2020). Pelatihan UDL dapat membantu guru untuk bekerja lebih baik dan meningkatkan kualitas 

kegiatan belajar mengajar. 

Pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi informasi juga dapat meningkatkan kompetensi profesional 

guru (Nahdi et al., 2020). Dengan memanfaatkan teknologi informasi, guru dapat mengembangkan media pembelajaran 

yang lebih menarik dan interaktif. Selain itu, adaptasi video dalam pembelajaran juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan klinis mahasiswa dalam pendidikan keperawatan (I. P. Sari & Sundari, 2019). Penerapan 

video pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan membantu dalam pengembangan keterampilan 

mahasiswa. peningkatan keterampilan mengajar, metode peer teaching juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa (Siregar & Alinur, 2022). Metode ini dapat mengembangkan aspek afektif siswa seperti kerjasama, 
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komunikasi, dan rasa percaya diri. Selain itu, penggunaan metode drill juga terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan mengajar mahasiswa pada anak usia dini (Nasirun et al., 2020). Metode drill dapat menjadi bagian penting 

dalam proses belajar untuk meningkatkan keterampilan mengajar. Metode peer teaching, pengembangan media 

pembelajaran, dan pendekatan inovatif dalam pembelajaran dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

peningkatan keterampilan mengajar bagi calon guru. Integrasi berbagai pendekatan dan metode pembelajaran yang efektif 

dapat membantu dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih baik dan meningkatkan kualitas pendidikan. 

Implikasi praktis dari temuan penelitian ini sangat penting bagi program pelatihan guru. Metode peer teaching 

dapat diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan guru sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan keterampilan 

mengajar. Program pelatihan guru dapat merancang sesi peer teaching yang sistematis dan terstruktur untuk 

memastikan calon guru mendapatkan manfaat maksimal. Selain itu, institusi pendidikan juga dapat menyediakan 

pelatihan tambahan bagi mentor dan fasilitator untuk mendukung pelaksanaan peer teaching yang efektif. Dengan 

mengintegrasikan metode peer teaching, diharapkan calon guru dapat lebih siap menghadapi tantangan dalam dunia 

pendidikan nyata. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa metode peer teaching efektif dalam meningkatkan 

keterampilan mengajar calon guru. Peningkatan ini terlihat di berbagai aspek keterampilan mengajar, termasuk 

pengelolaan kelas, teknik pengajaran, dan interaksi dengan siswa. Selain itu, metode peer teaching juga meningkatkan 

kepercayaan diri calon guru. Temuan ini memberikan bukti kuat bahwa metode peer teaching dapat digunakan sebagai 

strategi yang efektif dalam program pelatihan guru. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting 

bagi literatur dan praktik pendidikan guru di Indonesia.  

Limitasi 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk interpretasi dan generalisasi temuan, 

termasuk keterbatasan sampel, pendekatan penelitian, durasi pelatihan, faktor eksternal, dan potensi bias dalam 

pengumpulan data. 

Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa metode peer teaching efektif dalam meningkatkan keterampilan mengajar calon 

guru. Hasil dari analisis data menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada berbagai aspek keterampilan mengajar, 

termasuk pengelolaan kelas, teknik pengajaran, dan interaksi dengan siswa. Peningkatan kepercayaan diri calon guru 

juga menjadi temuan penting, yang menunjukkan bahwa metode peer teaching tidak hanya berdampak pada 

keterampilan teknis, tetapi juga pada aspek psikologis. Meskipun terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, 

seperti sampel yang terbatas dan durasi pelatihan yang relatif singkat, temuan ini tetap memberikan kontribusi berharga 

bagi literatur pendidikan guru. Metode peer teaching dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum pelatihan guru sebagai 

strategi yang efektif untuk mempersiapkan calon guru menghadapi tantangan di lapangan. Untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif, diperlukan penelitian lanjutan dengan durasi yang lebih panjang dan sampel 

yang lebih beragam. Selain itu, pendekatan kualitatif dapat ditambahkan untuk menggali lebih dalam pengalaman dan 

persepsi calon guru.  

Evaluasi efektivitas metode peer teaching menunjukkan bahwa metode ini dapat meningkatkan keterampilan mengajar 

calon guru secara signifikan. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya dan memberikan bukti tambahan tentang 

manfaat peer teaching dalam konteks pendidikan guru di Indonesia. Integrasi metode peer teaching dalam program 

pelatihan guru dapat membantu menciptakan calon guru yang lebih siap dan percaya diri. Penelitian lebih lanjut yang 

mempertimbangkan faktor-faktor eksternal dan menggunakan metode pengumpulan data yang lebih bervariasi akan 

sangat bermanfaat. Selain itu, peneliti dan praktisi pendidikan diharapkan dapat mengembangkan program pelatihan yang 

lebih komprehensif dan sistematis berdasarkan temuan ini. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

dasar untuk pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih efektif. Hal ini diharapkan dapat berdampak 

positif pada kualitas pendidikan di Indonesia secara keseluruhan. 
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